PEMBUATAN PRODUK SOUVENIR DAERAH CANDI
BOROBUDUR MENGGUNAKAN RESIN POLYESTER

TUGAS AKHIR

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Teknik Mesin

@ 2
2 0
v (@)
& Z
2 0
5 >
SO )

Disusun Oleh :

Nama : Ikhwanul fajar
No. Mahasiswa : 19525099
NIRM

JURUSAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA
2023



PERNYATAAN KEASLIAN

Bismillahirrahmanirrahim, dengan ini saya menyatakan bahwa dalam tugas akhir
ini merupakan hasil kerja saya sendiri dan tidak terdapat karya yang pernah
diajukan orang lain untuk memperoleh gelar sarjana di suatu perguruan tinggi,
kecuali kutipan dan ringkasan yang saya cantumkan sumbernya sebagai referensi.
Apabila kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, saya bersedia menerima

hukuman/sanksi sesuai hukum yang berlaku di Universitas Islam Indonesia.

Yogyakarta, 14 Maret 2024

| TEM
BSDBALX041397490

Ikhwanul Fajar



LEMBAR PENGESAHAN DOSEN PEMBIMBING

PEMBUATAN PRODUK SOUVENIR DAERAH CANDI
BOROBUDUR MENGGUNAKAN RESIN POLYESTER

TUGAS AKHIR
Disusun Oleh :
Nama : Ikhwanul Fajar
No. Mahasiswa : 19525099

NIRM

Yogyakarta, 13 Maret 2024

Pembimbing,




LEMBAR PENGESAHAN DOSEN PENGUJI

PEMBUATAN PRODUK SOUVENIR DAERAH CANDI
BOROBUDUR MENGGUNAKAN RESIN POLYESTER

TUGAS AKHIR
Disusun Oleh : &
Nama : Ikhwanul Fajar
No. Mahasiswa : 19525099
NIRM
Tim Penguji

Ir. Santo Ajie Dhewanto, S.T.,
M.M., IPP Q?‘n/)'_,
Ketua

Irfan Aditya Dharma, S.T., M.Eng.,

Ph.D -
Anggota | Tanggal : 2(8 / Og/ ZOZ}T
Purtojo, S.T., M.Sc. /PW\/\
Anggota 11 Tanggall 2 ma(‘ok 2024




HALAMAN PERSEMBAHAN

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah

yang berlimpah kepada umatnya serta shalawat dan salam selalu tercurahkan

kepada Nabi Besar kita Muhammad SAW. Saya persembahkan laporan tugas akhir

ini kepada :

1.

Ayah dan amak yang telah mendidik, mendukung dan memberi motivasi
dengan penuh kesabaran dan kebijaksanaan, sehingga bisa menyelesaikan
tugas akhir ini dengan baik. Dan terima kasih atas kasih sayang yang telah
kalian berikan selama ini, jasa kalian tidak bisa terlupakan.

Dosen pembimbing, bapak Ir. Santo Ajie Dhewanto, S.T., M.M., IPP, yang
telah memberikan bimbingan, masukan dan saran dalam menyelesaikan tugas
akhir ini dari awal hingga akhir. Terima kasih telah meluangkan waktu untuk
memberikan bimbingan selama ini.

Segenap civitas akademik kampus Universitas Islam Indonesia Yogyakarta,
staf pengajar, karyawan dan seluruh mahasiswa. Semoga selalu diberikan
kesehatan dan semangat dalam beraktivitas menjalani hari-harinya dikampus
tercinta ini.

Keluarga, kerabat terdekat serta teman-teman angkatan yang selalu
memberikan semangat dan bantuan. Terima kasih atas dukungan dan bantuan
kalian semua, dan jasa kalian tidak akan terlupakan.

Terima kasih semua pihak yang belum disebutkan, tugas akhir ini
dipersembahkan untuk kalian semua, orang-orang yang disayangi. Dan
semoga tugas akhir dapat bermanfaat dan berguna untuk kemajuan ilmu

pengetahuan dimasa yang akan datang.



HALAMAN MOTTO

“Jangan setengah-tengah dalam melakukan apa yang kita ingankan dan

wujudkan”

“wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga dan bertakwalah kepada allah agar kamu
beruntung”

(Q.S Ali-Imran: 200)

“Barang siapa menempuh satu jalan (cara) untuk mendapatkan ilmu, maka Allah
pasti mudahkan baginya jalan menuju surga”

(HR. Muslim)

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka ia pasti akan sampai pada

tujuannya”

“Barang siapa yang bersabar, maka beruntunglah dia”

Vi



KATA PENGANTAR ATAU UCAPAN TERIMA KASIH

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT yang

hanya kepadanya memoon pertolongan. Alhamdulillah atas segala pertolongan,

rahmat, dan kasih sayangnya, sehingga dapat menyelesaikan laporan Tugas Akhir
yang berjudul “PEMBUATAN PRODUK SOUVENIR DAERAH CANDI
BOROBUDUR MENGGUNAKAN RESIN POLYESTER”. Shalawat dan salam

kepada Rasulullah SAW. Yang senantiasa menjadi sumber inspirasi dan teladan

terbaik untuk seluruh umat manusia.

Perancangan dan Pelaksanaan Tugas Akhir menyadari banyak pihak yang

memberikan dukungan, bantuan serta mendoakan selama menyelesaikan Tugas

Akhir ini. Oleh karena itu, sudah sepantasnya dengan penuh rasa hormat

mengucapkan terima kasih kepada :

1.

Allah SWT, atas segala karunia yang telah diberikan untuk mnyelesaikan
Tugas Akhir.

Ayah, mamak, kakak, adik saya, selaku keluarga penulis dan tempat untuk
berkeluh kesah penulis, beserta dukungan yang diberi melalui doa dan materi.
Bapak Prof. Dr. Ir. Hari Purnomo, M.T., IPU, ASEAN,Eng, selaku Dekan
Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia.

Bapak Dr. Ir. Muhammad Khafidh, S.T., M.T., IPP, selaku Kepala Prodi
Teknik Mesin Universitas Islam Indonesia.

Bapak Ir. Santo Ajie Dhewanto, S.T., M.M., IPP, selaku Dosen Pembimbing
Tugas Akhir, yang telah membimbing selama perancangan dan pelaksanaan
Tugas Akhir.

Teman-teman Angkatan 2019 Teknik Mesin Universitas Islam Indonesia
selaku tempat bertukar ilmu.

Terima kasih juga untuk semua pihak yang telah membantu dalam
menyelesaikan laporan kerja praktik ini yang tidak dapat disebutkan satu
persatu.

Penulis menyadari bahwa perancangan, pelaksanaan dan laporan Tugas

Akhir ini masih jauh dari kata sempurna dan masih melakukan kesalahan dalam

menyusun karya yang sebenarnya ini, mengingat keterbatasan waktu dan

vii



kemampuan penulis Tugas Akhir ini. Oleh karena itu, penulis memohon maaf atas
kesalahan yang telah dibuat dan sangat mengharapkan kritik dan saran bersifat
membangun, demi kesempurnaan Tugas Akhir ini. Semoga bermanfaat bagi
pembaca dan menjadi acuan untuk melangkah ke arah yang lebih baik, dan semoga

Allah SWT selalu memberikan rahmat dan kebahagiannya untuk kita semua.

viii



ABSTRAK

Bisnis souvenir merupakan salah satu dari usaha kecil dan menengah
(UKM). Dalam pembuatan souvenir daerah seperti hiasan dan sebagainya,
produksi souvenir biasa menggunakan pengerjaan manual, Pengerjaan dengan
metode ini memakan waktu dan memerlukan keahlian khusus jika ingin membuat
dalam jumlah banyak. Berdasarkan permasalahan tersebut, mencoba berkreasi atau
alternatif membuat sebuah souvenir menggunakan teknologi yang cukup populer
seperti proses pembuatan desain yang dapat dirancang melalui software desain.
Desain yang telah dibuat kemudian dicetak menggunakan mesin 3D print, hasil
cetakan dari mesin 3D print ini digunakan sebagai master cetakan untuk
pembuatan cetakan silikon. Kemudian melakukan produksi souvenir dengan
mencetak dalam jumlah banyak menggunakan cetakan silikon berbahan dasar resin
polyester, dengan penuangan cairan resin dan campuran bahan lainnya kedalam
cetakan silikon kemudian mengering dengan cepat dapat mempersingkat proses
produksi souvenir. Sebelum masuk ke tahap produksi, hal yang dilakukan adalah
melakukan survei produk souvenir yang diinginkan dari responden dengan hasil
survei yaitu responden memilih souvenir dengan tema Candi Borobudur yang
merupakan salah satu destinasi wisata yang terletak didaerah Jawa Tengah.
Kemudian setelah produk souvenir telah dibuat, melakukan survei penilaian
produk sekaligus menawarkan produk souvenir kepada calon responden atau calon
pelanggan pada destinasi wisata yang berada di Yogyakarta, hasil yang didapatkan
yaitu rata-rata dari responden menilai produk layak dan dapat dipasarkan dengan
harga yang menyesuaikan hasil dari rata-rata pemilihan harga produk dengan biaya
pengeluaran 1 kali produksi souvenir yang telah ditentukan. Namun ada beberapa
masukan dari beberapa responden tersebut yangs mejadikan syarat agar produk
tersebut lebih layak dan dapat dipasarkan.

Kata Kunci: Souvenir, resin polyester, cetak silikon
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Souvenir merupakan sebuah benda yang digunakan sebagai bentuk
kenang-kenangan bagi seseorang dalam mengingat sebuah peristiwa atau tempat
yang memiliki kesan tersendiri. Tidak dipungkiri, kita dapat menemukan souvenir
diberbagai belahan dunia, setiap masing-masing wilayahnya menyediakan
beragam souvenir berciri khas sebagai kenang-kenangan untuk para wisatawan.
Selain dalam permintaan pariwisata atau produk unggulan tempat-tempat yang
berpotensi mengesankan para wisatawan, souvenir juga memiliki fungsi lain untuk
keperluan momen istimewa yang mengesankan seperti pernikahan, ulang tahun,
peringatan, hari besar atau kelulusan (Setiawan & Sudarmanto, 2021).

Bisnis souvenir merupakan salah satu dari usaha kecil dan menengah
(UKM). Bisnis souvenir yang dimaksud adalah bisnis yang menjual berbagai
produk-produk kerajinan khas daerah, contohnya seperti bali, Padang/Bukit Tinggi
serta Yogyakarta merupakan wilayah destinasi wisata yang banyak dikinjungi
wisatawan daerah/lokal maupun mancanegara. Souvenir khas bali terkenal dengan
ukiran-ukiran patungnya dan kerajinan tangan. Padang/Bukit Tinggi popular
dengan souvenir kulineran dan kain bordiran khas Bukit Tinggi pada bahan baju.
Dan Yogyakarta merupakan wilayah istimewa yang terkenal sampai mancanegara
dengan batik dan souvenir berbasis lokal. Sehingga kerajinan tangan atau souvenir
dari masing-masing daerah tersebut memiliki kontribusi dalam meningkatkan
perekonomian daerah (Soemitra et al., 2022).

Dalam pembuatan souvenir daerah seperti hiasan dan sebagainya, produksi
souvenir biasa menggunakan pengerjaan manual atau hand made, pengerjaan yang
dimaksud adalah melakukan pengukiran miniatur Candi Borobudur menggunakan
bahan batu atau sejenisnya yang terdapat pada Gambar 1-1, pengerjaan
menggunakan metode ini membutuhkan waktu yang cukup lama serta
pengerjaannya butuh keahlian khusus jika ingin memproduksi souvenir dalam

jumlah banyak.



Gambar 1- 1 pengukiran miniatur Candi Borobudur menggunakan bahan batu

Dari permasalahan tersebut, akan mencoba berkreasi dengan membuat
sebuah souvenir menggunakan teknologi yang cukup populer pada proses
pembuatan desain yang dapat dirancang melalui software desain yang sudah ada.
Setelah itu, desain yang telah dibuat menggunakan software ini dicetak
menggunakan mesin 3D print, hasil cetakan dari mesin 3D print ini digunakan
sebagai master cetakan untuk pembuatan cetakan atau molding. Langkah yang
dilakukan selanjutnya yaitu pembuatan cetakan, cetakan yang digunakan pada
pembuatan souvenir ini adalah cetakan silikon, bahan dari cetakan silikon ini
merupakan sebuah cetakan yang berbahan karet, dan bahan ini mudah ditemukan
ditoko kimia.

Proses produksi souvenir dalam jumlah banyak didalam cetakan karet
menggunakan bahan dasar resin, alasan mengapa menggunakan bahan dasar resin,
karena resin dinilai memiliki nilai yang ekonomis, dan resin juga merupakan bahan
kimia yang berbentuk cair, menyerupai minyak goreng, tetapi sedikit kental, jenis
resin juga berbagai macam jenis untuk pembuatan souvenir atau aksesoris, dan
resin mudah untuk dibeli ditoko bahan kimia dan harganya tergolong murah.
Proses pembuatan souvenir dengan metode ini sangat membantu, karena dapat
memvariasikan model desain souvenir yang diinginkan kemudian juga membantu

mempersingkat proses produksi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pokok permasalahan yang terdapat dalam latar belakang maka

dapat diambil perumusan masalah dari perancangan ini yaitu :



1.3

Bagaimana souvenir yang diinginkan oleh calon pelanggan?
Bagaimana proses pembuatan souvenir?
Bagaimana Hasil dari penilaian melalui penawaran produk souvenir kepada

calon pelanggan?

Batasan Masalah

Untuk mencegah perluasan masalah dan tercapainya tujuan, maka terdapat

batasan masalah yang diberikan dalam proses perancangan ini, diantaranya:

1.
2.

Material yang digunakan dalam membuat souvenir adalah resin polyester
Pembuatan master cetakan menggunakan alat 3D print SLA
(stereolithography) dan menggunakan alat 3D print FDM (fused deposition
modeling).

Pembuatan cetakan (molding) souvenir menggunakan metode cetakan silikon

atau karet, bahan yang digunakan yaitu silicon rubber RTV 52.

. Objek untuk pembuatan souvenir ini adalah objek souvenir yang berada di

Yogyakarta dan Jawa Tengah

. Proses perancangan ini hanya dibatasi mencapai penilaian dalam bentuk

penawaran produk kepada calon pelanggan, baik secara langsung atau melalui

kontak sosial.

. Calon responden penilaian dalam bentuk penawaran souvenir yang dituju

adalah wisatawan yang berada didaerah Yogyakarta

1.4  Tujuan Perancangan

Adapun tujuan dari perancangan ini, yaitu:
1.

Membuat produk souvenir sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan oleh
calon konsumen.

Mengetahui proses atau Langkah-langkah dalam pembuatan souvenir.
Mengetahui kelayakan produk souvenir untuk dipasarkan dengan melakukan

survei penilaian produk melalui calon konsumen atau responden.



1.5 Manfaat Perancangan

Berdasarkan tujuan perancangan yang ingin dicapai, Adapun manfaat yang
didapat dari perancangan ini yaitu:

1. Untuk menghasilkan salah satu metode pengerjaan dalam pembuatan produk
souvenir, terutama kepada pengrajin souvenir.

2. Manfaat yang diberikan dapat mengetahui bagaimana pendapat atau hasil
penilaian dari calon customer terhadap perancangan souvenir menggunakan
metode yang ingin dibuat.

3. Manfaat bagi sendiri dapat mengetahui alur dari proses pembuatan souvenir
menggunakan metode yang telah direncanakan dan juga bisa dijadikan referensi
dalam bisnis kerajinan souvenir.

4. Manfaat lain dari metode ini, bisa memudahkan pengerjaan dalam pembuatan
souvenir seperti mempersingkat waktu jika memproduksi souvenir dalam

jumlah banyak.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, Batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Berisikan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya serta berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan dan teori-teori yang menunjang penelitian yang
dilakukan.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan mengenai alur perancangan, alat dan bahan yang digunakan
dalam perancangan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisikan mengenai hasil perancangan, analisis alat, dan pembahasan.
BAB V PENUTUP

Berisikan tentang kesimpulan dari keseluruhan hasil perancangan alat dan
saran untuk perancangan kedepannya.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka

Pada penelitian yang dilakukan oleh Silvester Wega Etta Krisjayista dan
kawan-kawan, melakukan perancangan sebuah produk souvenir daerah dengan
melakukan sebuah riset dan survei dahulu terhadap calon konsumen. Metode ini
digunakan untuk merancang produk berdasarkan referensi keinginan dan
kebutuhan konsumen. Akan tetapi terget responden dari penelitian ini adalah
wisatawan domestik dari daerah yang dicantumkan pada penelitian tersebut. Hasil
dari penelitian ini berupa prototype produk souvenir yang dapat dijual dipasaran
dan diharapkan menjadi sarana promosi bagi objek wisata tersebut, agar lebih
dikenal baik tingkat nasional maupun internasional (Krisjayista et al., 2023).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Faizal Amin, mencoba untuk
membuat master dari mesin 3d print, 3d print yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mesin berjenis 3d print SLA (Stereolithograph) dengan merek mesin
Anycubic Photon Mono. Penelitian ini membuat 2 model master cetakan yaitu
souvenir gantungan kunci berbentuk logo spartan dan logo perisai dayak, bahan
yang digunakan adalah resin berjenis Bio Potopolymer, akan tetapi, pada hasil
penelitian ini membahas tentang hasil dari percobaan spin casting dengan master
cetakan 3D print SLA dan master cetakan dari laser cutting (Amin, 2022).

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Cahyo Purnomo,
melakukan pembuatan cetakan silikon menggunakan silicone ruber dengan tipe
RTV 52. Akan tetapi, pembuatan cetakan silikon ini menggunakan master cetakan
dari hasil permesinan CNC, produk master cetakannya berupa sebuah jepitan dasi.
Master cetakan tersebut diletakan didalam wadah menggunakan akrilik dan area
bawah wadah diberi lilin mainan untuk mencegah kebocoran silikon saat dicetak
(Purnomo, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Noorly Evalina dan kawan-kawan,
melakukan pendampingan kepada panti asuhan putri Aisyiyah cabang Medan Kota

dalam rangka pembuatan souvenir dari bahan resin yang dinilai memiliki nilai



ekonomis, karena souvenir yang dihasilkan dapat dijual bebas, dan dapat dijadikan
souvenir pesta pernikahan dan lain sebagainya, keahlian dalam memanfaatkan
resin sebagai bahan pembuatan souvenir dapat dilakukan oleh anak-anak remaja
(Evalina et al., 2021).

2.2 Dasar Teori

Pada perancangan produk souvenir Kkali ini, ada beberapa teori yang
melandasi perancangan untuk dijadikan sebagai bahan dasar dalam pelaksanaan

produk souvenir sendiri, berikut teori yang sudah penulis rangkum:

2.2.1 Souvenir Atau Cindramata

Cindramata atau biasa disebut dengan souvenir merupakan sesuatu benda
yang relatif kecil dan harganya tidak mahal, untuk dihadiahkan, disimpan, atau
dibeli untuk dijadikan sebagai kenang-kenangan kepada suatu tempat yang
dikunjungu, suatu kejadian tertentu, dan sebagainya. (Souvenir biasanya berupa
barang berukuran kecil dan relatif murah yang disimpan atau dibeli sebagai
pengingat akan suatu tempat yang dikunjungi, suatu peristiwa, dan lain
sebagainya.) (Setiawati & Suryono, 2023).

Souvenir memiliki arti, yaitu tanda mata atau barang kenang-kenangan
yang lebih dikenal dengan istilah cindramata, cindramata dengan aneka bentuk,
sangat potensial untuk dikembangkan dan dipasarkan, seperti halnya yang
berbentuk suatu identidas daerah, gantungan kunci, produk hiasan suatu ruangan
dan sebagainya (Sabatari, 2012).

Souvenir atau cindramata sendiri terbukti menjadi sarana yang efektif untuk
mengenalkan suatu identitas daerah tujuan wisata, dan juga produk souvenir
lainnya seperti baju dan sebagainya. Souvenir juga merupakan sesuatu yang
dibawa wisatawan kerumahnya, untuk dijadikan sebagai kenangan yang terkait

dengan produk souvenir tersebut (Fitriya, 2022)

2.2.2 Pengertian Metode Survei

Metode Survei merupakan penelitian yang dilakukan menggunakan angket

atau kuesioner sebagai alat penelitian yang dapat dilakukan kepada populasi besar



maupun kecil. Akan tetapi data yang diperiksa adalah sampel yang diambil dari
kelompok atau populasi tersebut. Sehingga peristiwa relatif, distribusi dan kolerasu
antar sosiologis dan psikologis.

Dan juga pengertian lain dari survei adalah metode yang dapat digunakan
untuk mendapatkan sebuah data dari tempat tertentu yang bersifat alamiah (bukan
buatan), akan tetapi penelitian dilakukannya perlakuan dalam pengumpulan data
seperti menggunakan kuesioner, wawancara yang terstruktur dan lain sebagainya
(Holiq, 2022).

2.2.3 Software CAD 3D Desain Solidworks

Kata desain dapat diartikan sebagai rancangan, rencana, atau gagasan.
Tertulis dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata desain sama dengan
perancangan, Desain yang baik tidak berhenti hanya sampai diatas kertas, akan
tetapi desain yang baik merupakan suatu aktivitas praktis yang meliputi unsur-
unsur lain seperti ekonomi, sosial, teknologi dan budaya dalam berbagai
keberagamannya (Syarifudin, 2021)

Solidworks adalah salah satu Software CAD (Computer Aided Design)
yang merupakan fungsi program computer untuk mengembangkan model geometri
suatu produk dalam bentuk tiga dimensi sehingga kebutuhan geometris dan
pembuatan atau manufakturnya dapat diteliti (Wahid, 2020). Kemudian CAD
adalah proses dengan menggunakan computer dan merupakan software spesialis
dalam menciptakan model virtual tiga dimensi yang diambil dari bentuk model dua
dimensi dalam bentuk gambar manual (Surya, 2019). Pada gambar 2.1 merupakan

tampilan dari software desain yang digunakan.
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Gambar 2- 1 Tampilan dari Software CAD SolidWorks

Menurut (Wahid, 2020), teknologi CAD dapat memberikan berbagai
kebutuhan, diantaranya:
1. CAD lebih cepat dan akurat daripada metode konvensional.
2. Variasi dari fitur yang ada dalam CAD membuat pekerjaan desain menjadi
lebih mudah.
3. CAD berguna untuk memodifikasi berbagai dimensi, kebutuhan serta jarak

dalam unsur menggambar desain.

2.2.4 Mesin 3D Print

3D print adalah perangkat yang menggunakan desain digital untuk
membuat benda padat tiga dimensi yang taktil, terlihat, dan memliki volume.
Sebuah objek dibuat dengan metode aditif percetakan 3D, yang melibatkan
pelapisan lapisan-lapisan bahan baku yang berurutan. 3D print juga sering disebut
sebagai additive manufactur atau manufaktur tambahan (Muliyawan, 2017).

3D print merupakan kebalikan dari manufaktur subtraktif yang dapat
memotong atau melubangi sepotong logam atau plastik, misalnya mesin milling.
Dengan percetakan 3D print, pemakaiannya dapat membuat desain yang rumit atau
bentuk yang kompleks dengan pemakaian bahan yang lebih sedikit dibandingkan
metode produksi tradisional.



Adapun jenis-jenis dari metode percetakan 3D print yaitu SLA
(stereolithography), DLP (Digital Light Processing), SLS (Selective Lasr
Sintering), EBM (Electron Beam Melting), MJM (Multi Jet Modelling), dan FDM
(Fused Deposition Modelling).

Pada perancangan kali ini, melakukan metode percetakan master untuk
pembuatan cetakan karet atau silikon menggunakan jenis motode cetak FDM dan
SLA, berikut penjelasan dari metode cetak tersebut:

2.2.4.1 Mesin 3D Print (FDM)
3D print FDM (Fused Deposition Modelling) merupakan percetakan

menggunakan nozzle yang dipanaskan dan akan melelehkan bahan sejenis plastik
pada hasil output nya. Nozzle digerakan mengguanakan komputer yang mengontrol
gerakan berpindah secara horizontal dan vertikal. Ketika material keluar dari
nozzle, material tersebut akan mengeras. 3D print FDM juga merupakan jenis yang
banyak digunakan oleh industri manufaktur. Pada Gambar 2-2, merupakan alat

yang 3D print yang digunakan dalam pembuatan master cetakan.
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Gambar 2- 2 Mesin 3D Print FDM (Fused Deposition Modelling)

Adapun bahan jenis bahan yang digunakan dalam percetakan 3D print FDM
yaitu filamen PLA/ PLA+ (Polyactic Acid) dan filamen ABS/ ABS+ (Acrilonitrile
Butadine Styrene). Pada perancangan kali ini, penulis menggunakan bahan 3D
print FDM yang berjenis PLA+. Filamen PLA+ merupakan polimer termoplastik



yang bahannya terbuat dari sumber daya terbarukan (khususnya pati jagung atau
tebu. Ini membuat bahan tersebut lebih ramah lingkungan daripada filamen lain
yang dibuat melalui cara yang tidak dapat diperbarui (Cholid, 2020). Salah satu
filamen PLA+ yang digunakan dalam pengerjaan master cetakan terdapat pada
Gambar 2-3.
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Gambar 2- 3 Filamen 3D print FDM jenis PLA+

2.2.4.2 Mesin 3D Print (SLA)

3D print SLA (Stereolithography) merupakan teknik pertama kali yang
digunakan pada 3D print. Metode ini menggunakan sinar ultraviolet (UV) untuk
mengeraskan carian menjadi bentuk padat. Metode ini menciptakan cairan yang
menjadi padat lapis demi lapis dengan menuangkan lapisan bahan cair ke dalam
wadah fotopolimer resin dengan platform yang bergerak kebawah dan keatas,
kemudian sinar UV membangun obek lapisan demi lapisan saat platform atau
media menempelkan pada wadah resin (Pandu, 2022). Pada pembuatan objek 3D
dengan teknologi SLA, bahan baku yang digunakan adalah resin dengan jenis
photopolymer liquid resin yang terbuat dari campuran bahan kimia (Sukiman et
al., 2021). Pada gambar 2-4 dan 2-5 merupakan mesin 3D print SLA serta bahan
resin yang digunakan dalam pembuatan master cetakan dari bagian produk yang

lainnya.
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Gambar 2- 5 Resin standar (photopolymer liquid resin) merek Anycubic

2.2.5 Cetakan karet atau silikon (Silicone/Rubber Mold)

Cetakan silikon atau rubber mold merupakan bahan fleksibel yang dapat
dibuat dengan cepat dan mudah, dan cetakan silikon bisa digunakan sebagai media
cetakan untuk membuat produk. Cetakan silikon dapat dengan mudah dibuat
menggunakan sekitaran model master. Kemampuan untuk membuat cetakan atau
produk dengan bentuk yang sangat rumit dan kuat, kualitas kimia dan fisiologis
tahan korosi adalah manfaat dari cetakan silikon, kemudian pada gambar 2-6

merupakan contoh dari cetakan silikon atau rubber mold silicone (Prawira, 2022).
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Gambar 2- 6 Cetakan karet atau silkon

2.2.6 Resin polyester

Resin Polyester merupakan salah satu dari jenis resin thermoset, resin
poliester lebih sering disebut sebagai polyester saja. Tidak seperti banyak resin
termoset lainnya, resin ini memiliki cairan viskositas relatif rendah yang
menggunakan katalis untuk memadat pada suhu kamar tanpa melepaskan gas
(Fahmi & Hermansyah, 2011). pada gambar 2-7 adalah resin polyester yang

digunakan pada perancangan produk.

Gambar 2- 7 Resin polyester
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2.2.7 Pemasaran Produk

Menurut salah satu ahli, yaitu Philip Kohler, pemasaran merupakan
aktivitas sosial dan sebuah pengaturan yang dilakukan oleh perorangan ataupun
sekelompok orang dengan tujuan untuk mendapatkan tujuan mereka dengan jalan
membuat produk dan menukarkannya dengan besaran nominal tertentu ke pihak
lain (Wibowo, 2019).
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BAB 3
METODE PERANCANGAN

3.1 Alur Perancangan

Alur perancangan merupakan tahapan-tahapan dalam mengerjakan proses
perancangan produk . Pada gambar 3.1 terdapat alur perancangan dalam proses
pembuatan souvenir. Dimulai dari survei keinginan produk seperti tema souvenir
terlebih dahulu, kemudian membuat master cetakan yang digunakan untuk
membuat cetakan silikon. Cetakan silikon ini memiliki fungsi sebagai proses
percetakan souvenir menggunakan bahan resin polyester yang bisa dicetakan

berulang kali sesuai dengan kebutuhan.

Q

Survei Keinginan Produk Pembuatan Cetakan Silikon Penentuan Harga Produk
£ Tidak {
s : Melakukan Penawaran Produk
Penetepan Kriteria Desain Kepada Calon Customer
¢ Apakah Pembuatan ‘
Cetakan Silikon Berhasil?

Perancangan Desain
Souvenir

Hasil Dari Penilaian Produk

Tidak
Mencetak Resin Menjadi
Produk

Apakah Desain
Sesuai Kriteria?

Tidak

Apakah Resin
Berhasil menjadi
Produk?

Pembuatan Master Cetakan [«

Tidak

Proses Finishing Produk

Apakah Pembuatan
Master Berhasil?

Gambar 3- 1 Alur Perancangan produk souvenir
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3.2 Peralatan dan Bahan

Adapun alat beserta bahan yang digunakan selama proses pembuatan
produk souvenir yang telah dirancang. Pada Tabel 3-1 merupakan alat apa saja
yang digunakan selama proses pembuatan produk, dan Tabel 3-2 adalah bahan-
bahan yang digunakan selama pembuatan souvenir, kemudian pada Gambar 3-2
sampai dengan Gambar 3-22 merupakan alat dan bahan yang dirangkum dalam

tabel tersebut.

Tabel 3- 1 Alat
No. Alat Fungsi Gambar
1 | Laptop Membuat desain 3D

menggunakan Software

> s
DS SOLIDWORKS =

2 | 3D print SLA Sebagai pembuatan
master cetakan
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3D print FDM

Sebagai pembuatan
master cetakan

Toples bekas

Untuk membuat wadah
cetakan karet

Akrilik

Sebagai pengganti
bagian bawah toples
yang digunakan untuk
membuat cetakan karet

Gelas plastik

Digunakan sebagai
menakar resin polyester
untuk mencetak produk
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Stik es

Mengaduk campuran
resin, katalis dan
pewarna atau pigmen

Tusuk gigi

Membantu
menghilangkan
gelembung pada
campuran resin

sarung tangan
plastik

Berguna untuk
melindungi tangan dari
bahan resin yang
lengket

10

Pipet drop

Digunakan untuk
menakar katalis resin
polyester

11

Pemotong
lingkaran atau
Circle cutter

Memotong rubber sheet
silicon dengan bentuk
lingkaran
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12

Amplas

Digunakan untuk proses
finishing dari hasil
cetakan resin

13 | Alat penimbang | Menimbang takaran
resin Resin polyester
(Timbangan
digital)

Tabel 3- 2 Bahan

No. Bahan Fungsi Gambar
Silicone rubber | bahan untuk membuat
RTV 52 (1 kg) | cetakan souvenir
beserta
katalisnya

1

9 Resin Bahan untuk membuat

photopolymer

master cetakan
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Filamen PLA+

Bahan untuk membuat
master cetakan

Resin Polyester

Bahan untuk mencetak
produk menggunakan
cetakan silikon

Katalis resin Sebagai pengeras dari
polyester resin polyester
Pigmen atau Digunakan untuk
pewarna mewarnai cairan resin

polyester
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Rubber sheet Digunakan agar produk
silicone souvenir tidak licin saat
digunakan (anti slip)

Untuk merekatkan antar
8 | Lem Rubber sheet silicone
dan produk souvenir

3.3 Survei dan Penetapan Produk Souvenir Daerah Yang
Diinginkan

Sebelum dilakukan penetapan produk souvenir yang ingin dibuat,
melakukan sebuah survei. Survei ini dilakukan dengan cara mewawancarai secara
langsung kepada calon pelanggan, dari wawancara tersebut ada beberapa
pertanyaan terkait rencana pembuatan souvenir yaitu tema apa yang sesuai dengan
minat dari calon pelanggan. Kemudian bertanya terkait apa saja saran dan masukan
untuk proses pembuatan souvenir dari calon pelanggan.

Setelah dilakukannya wawancara, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah
mengumpulkan data dari hasil wawancara yang telah dilakukan. Dari data tersebut
dapat disimpulkan produk souvenir daerah apa yang diinginkan oleh calon
pelanggan. Survei dilakukan agar pembuatan produk mendapatkan ide yang ingin

dibuat pada pembuatan souvenir.
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3.4 Desain 3D Produk

Setelah dilakukan survei dan penetapan produk souvenir yang dibuat,
dilakukannya sebuah proses desain 3D model produk souvenir. Proses desain
dilakukan secara bertahap, merangkum Kkriteria desain yang ditetapkan oleh
pembuat souvenir. Kriteria ini mencakup berapa dimensi yang diinginkan,
contohnya ukuran produk dengan detail menggunakan software desain yang
digunakan, kemudian apa saja part atau bagian produk souvenir yang diinginkan
oleh pembuat souvenir.

Tahap selanjutnya melakukan desain produk souvenir menggunakan
software, software yang digunakan untuk mendesain produk adalah SolidWorks.
Pada tahap ini ada beberapa alternatif serta perbaikan desain dan sketsa (sketch)

yang sesuai untuk dijadikan produk souvenir.

3.5 Pembuatan Master Cetakan Produk

Setelah proses pemilihan desain 3D produk sudah sesuai, Proses
selanjutnya yaitu pembuatan master cetakan produk souvenir. Master cetakan
merupakan pembuatan dengan mencetak model dari desain 3D produk, yang akan
digunakan sebagai proses pembuatan cetakan yang dilakukan pada tahap
selanjutnya, pembuatan master ini menggunakan mesin 3D print SLA
(Stereolithography) dan FDM (Fused Deposition Modelling). Pembuatan master
cetakan ini dilakukan menggunakan Mesin 3D print yang ada didalam
laboraturium Mekatronika Teknik Mesin FT1 UlI.

Proses dari kedua cara pembuatan master ini berbeda, dimulai dari proses
3D print SLA (Stereolithography) menggunakan bahan untuk mencetak yaitu resin
dengan jenis photopolymer. Kemudian 3D print FDM (Fused Deposition
Modelling) menggunakan bahan filamen dengan jenis PLA+.

Langkah awal yang dilakukan adalah memindahkan hasil desain produk
pada software SolidWorks dengan format (.stl) ke software Photon Workshop,
Photon Workshop ini merupakan software khusus yang digunakan pada mesin 3D
print SLA dengan merek Anycubic Photon Mono X, dan software FlashPrint 5
merupakan software khusus yang digunakan pada mesin 3D print FDM. Dua
softwre tersebut merupakan pemotong yang disebut sebagai slicer, software slicer
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adalah program yang menterjemahkan objek 3D model menjadi potong-potongan
irisan menjadi kode mesin atau G-code yang memberi instruksi kepada mesin 3D
print untuk membuat pencetakan objek dari 3D model.

Sebelum objek 3D model dengan format (.stl) manjadi kode mesin atau G-
code dari kedua software tersebut, melakukan sebuah program slicer. Hal yang
dilakukan adalah menyesuaikan pengaturan dari software tersebut, seperti
pengaturan posisi 3D model pada bed 3D print SLA dan FDM, penambahan
support atau bantuan cetakan dan lain sebagainya. Setelah proses program slicer
pada software telah dilakukan, selanjutnya menyimpan file kode mesin atau G-
code dalam kedua software tersebut dengan format (sliced file atau .pwmx) untuk
mesin 3D print SLA dan (sliced file atau .FPP) untuk mesin 3D print FDM.
Kemudian memindahkan file G-code ke USB dan dipasangkan ke mesin 3D print.

Selanjutnya melakukan tahap percetakan menggunakan mesin 3D print
SLA dan FDM. Setelah proses percetakan telah selesai, desain 3D model
menghasilkan cetakan dari mesin 3D print tersebut, dan hasil cetakan dapat

digunakan sebagai master cetakan.

3.6 Pembuatan Cetakan Silikon

Pembuatan cetakan silikon merupakan tahapan proses setelah melakukan
proses pembuatan master cetakan. Bahan yang digunakan adalah silicone rubber
RTV-52, cetakan silikon ini wujud awalnya adalah sebuah cairan dari bahan yang
digunakan yaitu silicone rubber RTV-52, kemudian ada tambahan cairan lainnya
yang disebut sebagai katalis atau pengeras dari cairan silikon tersebut agar
membentuk sebuah cetakan. Cetakan tersebut membentuk lekukan dari master
cetakan yang telah disiapkan sebelumnya.

Cetakan silikon ini membutuhkan sebuah wadah untuk proses
pembentukan cetakannya, wadah yang digunakan adalah sebuah toples bekas yang
telah dipotong secara vertikal pada bagian tengah toples, kemudian pada bagian
bawah toples dipotong secara horizontal dan diganti dengan sebuah akrilik.

Tujuan dilakukannya pembuatan wadah ini adalah untuk memudahkan
proses pelepasan cetakan yang sudah mengeras setelah dilakukannya penuangan

cairan, serta tujuan lainnya adalah agar dapat mengecilkan atau membesarkan lebar
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toples sesuai dengan besarnya dimensi dari master cetakan dan cairan silikon tidak

habis dengan banyak. Berikut merupakan langkah-langkah dari pembuatan cetakan

silikon:

1.
2.
3.

10.
11.

3.7

Menyiapkan silicone rubber RTV-52 dan katalisnya

Menyiapkan toples bekas dan akrilik

Memotong bagian tengah dari toples secara vertikal menggunakan alat
pemotong kemudian memotong bagian bawah toples secara horizontal
menggunakan alat pemotong dan terakhir mengganti bagian bawah toples
dengan potongan akrilik berbentuk lingkaran

Menyesuaikan lebar toples sesuai dengan lebar master cetakan

Setelah lebar toples sesuai, melakukan perekatan dengan steples
Memasukan master cetakan kedalam wadah dari toples yang sudah
disiapkan

Melakukan pencampuran silicone rubber RTV-52 dengan katalis didalam
gelas plastik

Melakukan penuangan secara perlahan, penuangan disarankan secara
bertahap atau penuangan dilakukan secara layer per layer atau lapisan demi
lapisan. Kemudian melakukan penuangan secara penuh sampai master
cetakan tenggelam dan membentuk sebuah cetakan

Melakukan pengeringan selama minimal 24 jam, agar cetakan silikon
mengering dengan sempurna

Melepaskan master cetakan secara perlahan dari cetakan silikon

Cetakan silikon telah membentuk lekukan sesuai dengan bentuk dari master

cetakan yang telah disediakan

Proses Pembuatan Souvenir

Pada proses ini merupakan proses akhir dari pembuatan souvenir setelah

dilakukannya pembuatan cetakan silikon, proses ini membutuhkan beberapa alat

dan bahan yang telah disediakan sebelumnya dalam pembuatan souvenir. Berikut

merupakan Langkah-langkah dari proses pembuatan souvenir:

1.
2.

Menyiapkan cetakan silikon yang telah disediakan

Menggunakan sarung tangan plastik

23



10.

11.
12.

3.8

Menyiapkan gelas plastik sebagai wadah cairan resin polyesrter, pewarna
atau pigmen

Menyiapkan timbangan dan melakukan penimbangan takaran resin
polyester beserta pewarna atau pigmen

Menyiapkan stik es sebagai pengaduk campuran resin polyester dan
pewarna atau pigmen

Menyiapkan pipet sedot yang sudah ada takaran mili liternya untuk

dilakukannya penakaran katalis resin

Manyampurkan Kkatalis resin kedalam campuran resin polyester dan
pewarna atau pigmen, kemudian diaduk secara merata antara ketiga
campuran tersebut

Melakukan penuangan dari ketiga campuran tersebut kedalam cetakan
silikon

Menyiapkan tusuk gigi untuk melakukan pengurangan gelembung pada
cairan campuran resin dan lainnya didalam cetakan silikon

Menunggu proses pengeringan dari campuran resin dan lainnya selama
kurang lebih 1 jam

Produk yang sudah kering dapat dilepaskan dari cetakan silikon
Melakukan proses finishing menggunakan beberapa alat dan bahan yang

sudah disediakan

Penentuan Biaya Produksi Souvenir

Setelah melakukan tahap produksi atau mencetak produk siouvenir, tahap

yang dilakukan selanjutnya adalah menentukan biaya produksi souvenir. Hal ini

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengeluaran biaya satu kali produksi

souvenir, yang perlu diperhitungkan dalam pengeluaran biaya produksi souvenir

adalah biaya dalam pembuatan master cetakan produk souvenir, biaya pembuatan

cetakan silikon untuk memproduksi souvenir dalam jumlah banyak, biaya

pengeluaran mencetak souvenir serta biaya kebutuhan alat dan bahan yang

digunakan selama memproduksi souvenir secara keseluruhan.
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3.9 Penilaian Produk Melalui Penawaran

Setelah menentukan harga untuk satu produk, selanjutnya melakukan
penilaian produk souvenir m